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Abstract 

 

This study examines the effect of financial performance on stock returns before and after the 

implementation of PSAK 70 (Tax Amnesty) on shares of Basic and Chemical Industry, Various 

Industries and Consumer Goods sector in Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-2016. 

Sampling technique used was puposive sampling with total sample of 60 companies. Data 

analysis technique used multiple linear regression with assisted SPSS program which includes 

classical assumption test and comparison test with Chow Test. Based on the results of the data 

before the implementation of PSAK 70, the ratio of EPS, PER and BV have a significant effect 

on stock return and the ratio of CR, ROE, NPM, DER and PBV no significant effect on stock 

return. While based on the data after the implementation of PSAK 70, the ratio of EPS and PER 

have a significant effect on stock return and the ratio of CR, ROE, NPM, DER, BV and PBV no 

significant effect on stock return. Based on the calculation of Chow test, it is concluded that 

there are differences in the effect of financial performance on stock returns before and after the 

implementation of PSAK 70 where F-count shows larger results than F-tables. 

 

Keywords: Currency Ratio, Return on Equity, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Earning 

Per Shares, Price Earning Ratio, Book Value, Price to Book Value and Stock Return. 

 

Abtraksi 

 

Penelitian ini menguji pengaruh kinerja keuangan terhadap Return Saham sebelum dan sesudah 

implementasi PSAK 70 (Tax Amnesty) pada saham-saham sektor Industri Dasar dan Kimia, 

sektor Aneka Industri dan sektor Barang Konsumsi di  Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-

2016. Teknik sampling yang digunakan adalah puposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 60 perusahaan. Teknik analisis data digunakan regresi linier berganda dengan dibantu 

program SPSS yang meliputi uji asumsi klasik dan uji perbandingan dengan Chow Test. 

Berdasarkan hasil olah data sebelum implementasi PSAK 70, rasio EPS, PER dan BV 

berpengaruh signifikan terhadap return saham dan rasio CR, ROE, NPM, DER dan PBV tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan berdasarkan olah data setelah 

implementasi PSAK 70, rasio EPS dan PER berpengaruh signifikan terhadap return saham dan 

rasio CR, ROE, NPM, DER, BV dan PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Berdasarkan perhitungan uji Chow diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh 

kinerja keuangan terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 dimana 

F-hitung menunjukan hasil yang lebih besar dari F-tabel. 
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Kata Kunci : Currrent Ratio, Return on Equity, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, 

Earning Per Shares, Price Earning Ratio, Book Value, Price to Book Value dan Return Saham. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Untuk membiayai pembangunan maka setiap tahun pemerintah menyusun Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dalam strukur APBN sektor Perpajakan menjadi 

sumber utama penerimaan negara  Pada tahun 2015, pemerintah menargetkan penerimaan 

negara dari perpajakan sebesar Rp 1.489,3 Triliun atau sebesar 84,5% dari total anggaran 

penerimaan negara dan pada tahun 2016, target penerimaan negara dari sektor perpajakan 

sebesar Rp 1.565,8 Triliun atau sbesar 84,7%, terdapat kenaikan sebesar Rp 76,5 Triliun atau 

sebesar 5,1%. Sedangkan, realisasi penerimaan negara dari sektor perpajakan pada tahun 2015 

berdasarkan Siaran Pers Kementerian Keuangan tanggal 3 Januari 2016 sebesar Rp 1.235,8 

Triliun atau sebesar 83% dari target penerimaan perpajakan tahun 2015. Pemerintah harus 

mencari sumber-sumber penerimaan negara lainnya dari sektor perpajakan melalui program 

Pengampunan Pajak atau Tax Amnesty. Untuk itu Pemerintah menerbitkan Undang-undang No. 

11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak/ Tax Amnesty yang disahkan pada tanggal 1 juni 

2016 dan mulai berlaku tanggal 18 juli 2016.   

Untuk mengantisipasi dampak penerapan undang-undang tersebut terhadap Laporan 

Keuangan maka Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 70 tentang Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak pada tanggal 

14 September 2016. PSAK 70 mengatur tentang aspek-aspek pengaturan perlakuan akuntansi 

atas pelaksanaan Tax Amnesty. Pengukuran kinerja keuangan meruapakan suatu usaha formal 

untuk mengevaluasi efiseinsi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi 

kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan ini dapat dilihat prospek pertumbuhan dan 

perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya (Hery, 

2016:13). Kinerja perusahaan dapat menjadi petunjuk arah naik turunya harga saham suatu 

perusahaan yang menjadi acuan investor untuk menentukan saat beli atau jual saham-saham di 

Pasar Modal. Salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi 

oleh investor di pada pasar modal adalah tingkat keuntungan (return). Tingkat keuntungan 

(return) saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi para investor berinvestasi untuk 

memaksimalkan return tanpa melupakan faktor resiko yang dihadapinya. Rate of return 

merupakan ukuran terhadap hasil suatu investasi.  
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Implementasi PSAK 70, sebagai respon berlakunya UU No. 11/ 2016, menjadi 

informasi yang penting bagi investor pasar modal apakah penerapan PSAK 70 dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan tingkat pengembalian (return) saham sehingga 

akan mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan ekonomi. 

 

Identifikasi Masalah 

Permasalahan pokok dari penelitian ini adalah apakah implementasi PSAK 70 

berdampak pada akun-akun yang membentuk rasio-rasio keuangan seperti CR, ROE, DER, 

EPS,  PER, NPM, BV dan PBV yang merupakan alat ukur dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang akan mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan investasi saham di 

Pasar Modal. 

 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi hanya pada Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2016 

yang memliki Laporan Keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan untuk tahun buku 2015-

2016 dan telah menerapkan PSAK 70 dalam Laporan Keuangan tahun 2016 dan dibatasi pada 

saham-saham sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri serta sektor industri barang 

konsumsi.  Variabel Independen yang diteliti adalah rasio-rasio CR, ROE, DER, EPS,  PER, 

NPM, BV dan PBV  dan Variabel Dependen yang akan diteliti adalah Return Saham. Variabel 

Kontrol  terdiri dari Total Aset, Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan  Umur Perusahaan. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan dan menganalisa kinerja keuangan dan return 

saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 (Tax Amnesty), mencakup: Pengaruh 

kinerja keuangan dengan pengukuran CR, ROE, DER, EPS,  PER, NPM, BV dan PBV terhadap 

return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 dan perbedaan pengaruh kinerja 

keuangan terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Pensinyalan (Signaling Theory) 

Informasi yang terpublikasikan di pasar modal berisi sinyal kepada investor pasar 

modal untuk dapat membuat keputusan investasi. Menurut Brigham dan Houston (2010) 

Signaling Theory adalah suatu tindakan  yang diambil manajemen suatu perusahaan yang 

memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 
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perusahaan.  Perusahaan yang mempunyai keyakinan bahwa perusahaan mempunyai prospek 

yang baik kedepanya akan cenderung untuk mengkomunikasikan informasi tersebut kepada para 

investor. Apabila informasi tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan 

bereaksi pada waktu informasi tersebut diterima oleh pasar. Rasio keuangan bermanfaat bagi 

investor sebagai salah satu analisa fundamental dalam mengevaluasi dan membuat keputusan 

investasi. 

Pasar Modal 

Menurut Hermuningsih (2012:7), pasar modal adalah pasar tempat memperdagangkan 

berbagai instrumen keuangan jangka panjangnya yang bisa diperjualbelikan, misalnya saham 

(ekuiti/penyertaan), obligasi (surat utang), reksa dana, produk derivatif, maupun instrumen 

lainnya.  

Saham 

Saham adalah salah satu surat berharga yang diperjualbelikan di Pasar Modal. Saham 

adalah sebagai tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan. Dalam 

pasar modal ada dua jenis saham yang paling umum dikenal oleh publik yaitu saham biasa 

(common stock) dan saham istimewa (prepferen stock) (Fahmi, 2015:67).  

Return Saham 

Berdasarkan pengertian return, bahwa return saham adalah hasil yang diperoleh dari 

investasi dengan cara menghitung selisih harga saham periode berjalan dengan periode 

sebelumnya dengan mengabaikan deviden (Ross et al. 2003;238) 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 

2014:239).  

Analisa Rasio Keuangan 

Rasio keuangan sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

bermanfaat bagi investor sebagai salah satu pertimbangan dalam merencanakan investasi 

dengan membuat keputusan membeli atau menjual instrumen keuangan (saham, obligasi dan 

reksadana) suatu perusahaan yang terdaftar di Pasar Modal melalui Bursa Efek, dimana di 

Indonesia dikenal dengan Bursa Efek Indonesia. 
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PSAK 70 (Tax Amnesty) 

Tax amnesty menurut UU. No. 11 Tahun 2016 adalah  penghapusan pajak yang 

seharusnya terhutang, tidak dikenakan sanksi administrasi perpajakan dan saksi pidana dibidang 

perpajakan, dengan cara mengungkapkan harta dan membayar uang tebusan sebagaimana yang 

diatur dalam undang undang ini.  

PSAK 70 Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak 

PSAK 70 adalah standar akuntansi keuangan yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) untuk merespon berlakunya UU. No. 11/2016 tentang Tax Amnesty. PSAK 70 

bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi atas aset dan liabilitas pengampunan pajak sesuai 

dengan Undang-undang No. 11/2016 tentang Pengampunan Pajak (UU Pengampunan Pajak). 

PSAK 70 mengatur tentang kebijakan akuntansi, pengakuan dan pengukuran, penghentian 

pengakuan, penyajian dan pengungkapan aset dan liabilitas pengampunan pajak. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian yang relevan dan pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

menghasilkan hasil penelitian yang berbeda, berdasarkan hasil penelitian Kadarini (2015) CR 

berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan hasil penelitian Ariyanti dan Suwito 

(2016)  CR tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berdasarkan hasil penelitian 

Wahyuni, dkk (2017)  ROE berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan hasil 

penelitian Agustina dan Widyawati (2014) ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. Berdasarkan hasil penelitian Anwar (2016) DER berpengaruh sginifikan terhadap return 

saham, sedangkan hasil penelitian Putra dan Dana (2016) DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Berdasarkan hasil penelitian Janitra dan Kusuma (2015) EPS 

berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan hasil penelitian Putra dan Kindangen 

(2016) EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berdasarkan hasil penelitian 

Puspitadewi dan Rahyuda (2016) PER berpengaruh signifikan terhadap return saham, 

sedangkan hasil penelitian Siska, dkk (2014) PER tidak berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. Bersdasarkan hasil penelitian Saleh (2015) NPM berpengaruh signifikan terhadap return 

saham, sedangkan hasil penelitian Putra dan Wijaya (2016) NPM tidak berpengaruh sginifikan 

terhadap return saham. Berdasarkan hasil penelitian Wahyuni, dkk (2017) BV berpengaruh 

signifikan terhadap return saham, sedangkan hasil penelitian Budialim (2013) BV tidak 

berpengaruh sginifikan terhadap return saham. Berdasarkan hasil penelitian Dwilesi dan 

Darmayanti (2016) PBV berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan hasil 

penelitian Siska, dkk PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

 

Commented [H2]: SUB JUDUL TIDAK BOLEH BERDIRI SENDIRI 
 
SILAHKAN DI ENTER 



JIMEA-JURNAL INOVASI MANAJEMEN EKONOMI DAN AKUNTASI            

VOL 1 NO 1 APRIL 2019 E-ISSN : 2684-8031 

6 
 

Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan konsep, teori dan batasan masalah penelitian serta penelitian terdahulu, 

maka dibangun kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis sebagai berikut:  

 

Model-1: Pengaruh Kinerja Keuangan dan  Return Saham (Y) sebelum Implementasi 

PSAK 70 (Tax Amnesty) 

1. H1a: CR berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

2. H2a: ROE berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi 

PSAK70 ( tax amnesty) 

3. H3a: DER berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi 

PSAK 70 ( tax amnesty) 

4. H4a: EPS berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

5. H5a: PER berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty). 

6. H6b: NPM berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi 

PSAK 70 ( tax amnesty) 

7. H7a: BV berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

8. H8a: PBV berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sebelum implementasi 

PSAK 70 (tax amnesty) 

Model-2: Pengaruh Kinerja Keuangan dan Return Saham sesudah Implementasi PSAK 70 

(Tax Amnesty) 

1. H1b: CR berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 (tax amnesty) 

2. H2b: CR berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 (tax amnesty) 

3. H3b: DER berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 (tax amnesty) 

4. H4b: EPS berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

5. H5b: PER berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

6. H6b: NPM berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 
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7. H7b: BV berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

8. H8b: PBV berpengaruh signifikan positif terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 

70 ( tax amnesty) 

Uji banding antara model 1 (kinerja keuangan sebelum Implementasi PSAK 70) dan 

model 2 (kinerja keuangan sesudah Implementasi PSAK 70) terhadap Return saham  

9. H9: Ada pengaruh signifikan positif kinerja keuangan terhadap return saham sebelum 

Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) dibandingkan sesudah Implementasi PSAK 70 (tax 

amnesty) 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Riset 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kausal komparatif (causal 

comparative research), sifat penelitian adalah  ex-post facto  dengan menggunakan pendekatan 

kuatitatif. 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan-perusahaan sektor Industri 

Dasar dan Kimia, Aneka Industri dan Industri Barang Konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2015-2016 sebanyak 146 perusahaan. Berdasarkan kriteria pemilihan 

sampel dan data outliers , maka sampel penelitian untuk tahun 2015 sebanyak 42 perusahaan 

dan untuk tahun 2016 sebanyak 47 sampel perusahaan. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yang diambil dari website 

Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id yang memuat data tentang harga saham, data keuangan 

dan rasio-rasio keuangan. 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Definisi Operasional Variabel 

No. Nama Variabel Definisi Rujukan

1 Return  Saham Ningsih dan

       Pt -Pt -1 Hermanto

Rt = ------------------ (2015)

          Pt -1

2 Current Ratio Kadarini (2015)

(CR)     Aset Lancar

CR= -----------------------

Liabilitas Lancar

3 Return on Equity Laba bersih setelah pajak Ningsih dan

(ROE) ROE= ----------------------------------- Hermanto

Total Ekuitas (2015)

4 Debt to Equity Ratio Total Liabilitas Kasmir (2016)

(DER) DER= -----------------------------------

Ekuitas Pemegang Saham

5 Earning Per Share Gunadi dan

(EPS) Laba bersih sebelum pajak Kusuma (2015)

EPS= --------------------------------------

Jumlah saham yang beredar

6 Price Earning Ratio

(PER) Harga Saham per Lembar Ningsih dan

PER= ---------------------------------- Hermanto

Earning Per Share (2015)

7 Net Pofit Margin Ningsih dan

(NPM)   Laba bersih setelah Pajak Hermanto

NPM= ------------------------------------- (2015)

                  Penjualan

8 Book Value (BV) Wahyuni, dkk

Total Ekuitas (2017)

BV= --------------------------------------

Jumlah saham yang beredar

9 Price to Book Value Dwilesi dan

(PBV) Harga Saham Darmayanti 

PBV= --------------------------------------- (2017)

Nilai buku per lembar saham

Price to Book Value

merupakan perbandingan

antara nilai perusahaan

di pasar dengan nilai

bukunya

Earning Per Share  dihitung 

dengan membagi laba

bersih sebelum pajak

dengan jumlah saham

yang beredar

Price Earning Ratio

merupakan perbandingan

antara harga pasar per

lembar dengan earning

per lembar saham

Net profit margin

merupakan perbandingan

antara laba bersih

dengan penjualan

Book Value per lembar

saham dihitung dengan

membagi total ekuitas

dibagi jumlah saham

yang beredar

Hasil yang diperoleh dari

investasi dengan cara

menghitung selisih harga

saham periode berjalan

dengan periode

sebelumnya 

Current Ratio merupakan

perbandingan antara

aktiva lancar dan

kewajiban lancar

Pengukuran

Return on Equity dihitung

dengan membagi laba

bersih terhadap ekuitas

Debt to Equity Ratio

merupakan rasio hutang

terhadap modal

 

Variabel Control (VC) 

Variabel Control dalam penelitian ini adalah Kelompok Industri terlebih dahulu di-Log: TA = 

Log TA; Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ditunjuk emiten sebagai auditor 

independen untuk mengaudit laporan keuangan dikelompokan menjadi 2 :  Big Four  = 1 
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dan Non Big Four = 0; Umur Perusahaan diukur sejak emiten mendaftarkan sahamnya (IPO) di 

BEI sampai dengan tahun penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regeresi Berganda 

Untuk meneliti variabel-variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat 

dengan menggunakan data cross section digunakan model regeresi linier berganda. Model 

persamaan regeresi linear berganda sebelum ada variabel kontrol adalah sebagai berikut: 

RSbl PSAK 70 = αit+b1.CR+b2.ROE+b3.DER+b4.EPS+b5.PER+b6.NPM+b7.BV+b8.PBV+e-----

Model 1 

RSsd PSAK 70 = αit+b1.CR+b2.ROE+b3.DER+b4.EPS+b5.PER+b6.NPM+b7.BV+b8.PBV+e-----

Model 2 

Keterangan: RSit= Return Saham; αit= Konstanta (intersept); e= Error 

Variabel Control: KI: Kelompok Industri; KAP : Kantor Akuntan Publik; UP :Umur 

Perusahaan 

Uji Asumsi Dasar Klasik 

Model regeresi berganda dapat disebut model yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi 

normalitas data dan bebas dari asumsi klasik statistik baik multikolonieritas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas (Sujarweni, 2016:223). 

Uji Normalitas 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Kriteria yang digunakan adalah pengujian dua arah (two tailed test).  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah modal regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Model regresi yang baik seharunya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal.  

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari 

suatu pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastastisitas dan jika berbeda disebut 



JIMEA-JURNAL INOVASI MANAJEMEN EKONOMI DAN AKUNTASI            

VOL 1 NO 1 APRIL 2019 E-ISSN : 2684-8031 

10 
 

Heteroskedastisitas. Untuk mengetahui dipenuhinya asumsi tersebut maka dilakukan uji asumsi 

regresi heterokedastisitas. Uji statistik yang digunakan adalah uji Glejser. 

Uji Model 

Uji-F 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Nilai F 

hitung lebih besar dari pada F tabel, maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y 

dapat diterangkan oleh variabel bebas X.  

Uji Hipotesis (Uji-t) 

1. Uji hipotesis H1 s.d H8 digunakan uji-t dimana hipotesis Ha digunakan untuk model 1 yaitu 

analisa pengaruh kinerja keuangan (CR, ROE, DER, EPS, PER, NPM, BV, PBV) sebelum 

implementasi PSAK 70 (tax amnesty) sedangkan hipotesis Hb mengunakan model 2 yaitu 

analisa pengaruh kinerja keuangan (CR, ROE, DER, EPS, PER, NPM, BV, PBV) sesudah 

implementasi PSAK 70. 

2. Uji Hipotesis H9 yaitu menguji perbedaan pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 (tax amnesty). Pengujian dilakukan dengan uji 

Chow Test. Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis nol ditolak dan menyimpulkan 

bahwa model regresi sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) terdapat 

perbedaan. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

Hasil Analisis Deskriptif Data Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Jumlah data yang digunakan sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 sebanyak 42 sampel 

dan 47 sampel. Periode pengamatan atas return saham adalah selama tiga bulan setelah laporan 

keuangan di publikasikan yakni bulan April, Mei dan Juni 2016 dan April, Mei dan Juni 2017. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS selama periode pengamatan terlihat mean  return 

saham sebelum implementasi PSAK 70 sebesar 0,0163 atau 1,63% dan sesudah implementasi 

PSAK sebesar 70-0,02193 atau -2,193%. Return saham sebelum implementasi PSAK 70 secara 
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rata-rata mengalami perubahan sebesar 0,0163 atau 1,63%, sedangkan sesudah implementasi 

PSAK 70 mengalami perubahan sebesar -0,02193 atau -2,193%.  Deviasi standar return saham 

sebelum implementasi PSAK 70 sebesar 0,1383 atau 13,83% dan sesudah implementasi PSAK 

70 sebesar 0,1238 atau 12,38% yang melebihi nilai rata-rata saham  hal ini menunjukan 

besarnya simpangan data dan tingginya fluktasi data variabel return saham selama periode 

pengamatan. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan Uji Normalitas dengan menggunakan SPSS sebelum dan sesudah implementasi 

PSAK 70 dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan semua variabel 

independen CR, ROE, NPM, DER, EPS, PER, BV dan PBV sebelum implemtasi PSAK 70 

menunjukan nilai hasil siqnifikansi (Asym.Siq) sebesar 0,155 > 0,05 dan sesudah implementasi 

PSAK 70 menunjukan hasil signifikansi (Asym.Siq) sebesar 0,200 > 0,05 berarti dapat 

disimpulkan data penelitian ini berdistribusi normal karena data residual berdistribusi normal 

dimana nilai variabel independen memiliki siqnifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas Sebelum  dan Sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan Uji Multikolinearitas Sebelum  dan Sesudah Implementasi PSAK 70  dengan 

menggunakan SPSS menunjukan semua variabel independen CR, ROE, NPM, DER, EPS, PER, 

BV dan PBV sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 mempunyai nilai VIF diatas 10 % 

sedangkan nilai tolerance variabel independen: CR, ROE, NPM, DER, EPS, PER, BV dan PBV 

tidak  mempunyai nilai dibawah 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak ada multikolinearitas antar variabel independen, sehingga 

dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

Uji Heteroskedastisitas Sebelum dan SesudahImplementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 dengan 

menggunakan SPSS  menunjukan hasil bahwa pengaruh variabel indpenden: CR, ROE, NPM, 

DER, EPS, PER, BV dan PBV sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 terhadap variabel 

depeden yang berupa nilai absolut dari residualnya tidak signifikan (signifikansi > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi sebelum dan 

sesudah implementasi PSAK 70. 
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Uji Kelayakan Model 

Uji Model-1 

Uji Koefisien Determinasi Sebelum Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi Sebelum Implementasi PSAK 70 dengan 

menggunakan SPSS nilai koefesien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,457, yang berarti 

variabilitas dari variabel dependen (return saham) dapat dijelaskan oleh variabilitas dari 

variable indepeden (CR, ROE, NPM, DER, EPS, PER, BV, PBV) sebesar 45,7%. Sedangkan 

sisanya sebesar 54,3% dijelaskan oleh variable lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk 

dalam model regresi.  

Uji F(simultan)  Sebelum Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan Uji-F Determinasi Sebelum Implementasi PSAK 70 dengan mengunakan SPSS 

menunjukan nilai probabilitas (siqnifikansi) uji-F sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari nilai 

siqnifikansi yang digunakan dalam model ini sebesar 0,05, sehingga uji-F< 0,05, artinya model 

penelitian ini bisa digunakan dalam penelitian ini adalah baik (fit), sehingga model ini dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen yaitu Return saham dan variabel independen 

(CR, ROE, NPM, DER, EPS, PER, BV, PBV) yang secara simultan atau bersama sama 

berpengaruh siqnifikan terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 70. 

 

Uji Model-2 

Uji Koefisien Determinasi Sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi Sesudah Implementasi PSAK 70 dengan 

menggunakan SPSS nilai koefesien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,326 yang berarti 

variabilitas dari variabel dependen (return saham) dapat dijelaskan oleh variabilitas dari 

variable indepeden (CR, ROE, NPM, DER, EPS, PER, BV, PBV) sebesar 32,6%. Sedangkan 

sisanya sebesar 67,4,% dijelaskan oleh variable lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk 

dalam model regresi. 

Uji-F (simultan) Sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan Uji-F Determinasi Sesudah Implementasi PSAK 70 dengan mengunakan SPSS 

nilai probabilitas (siqnifikansi) uji-F sebesar 0,002, nilai ini lebih kecil dari nilai siqnifikansi 

yang digunakan dalam model ini sebesar 0,05 sehingga uji-F < 0,05, artinya model penelitian 

ini bisa digunakan dalam penelitian ini adalah baik (fit), sehingga model ini dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen yaitu return saham dan variabel independen (CR, ROE, 

Commented [H5]: SEBAIKNYA MENJADI 1 SAJA 
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NPM, DER, EPS, PER, BV, PBV) yang secara simultan berpengaruh siqnifikan terhadap return 

saham sesudah implementasi PSAK 70. 

 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji Model-1 Sebelum Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan hasil Uji-t sebelum implementasi PSAK 70 menggunakan SPSS dengan analisis 

regresi linier berganda diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 0,014  nilai koefisien regresi b1 

sebesar 0,0000183, koefisien regresi b2 sebesar -0,002, koefisien regresi b3 sebesar -0,015, 

koefisien regresi b4 sebesar -0,0000917, koefisien regresi b5 sebesar 0,001, koefisien regresi b6 

sebesar -0,001, koefisien regresi b7 sebesar -0,0000156, dan  koefisien regresi b8 sebesar -

0,0000283. Dari data tersebut diatas maka terbentuk persamaan model-1 sebelum implementasi 

PSAK 70 adalah sebagai berikut: 

RSbl PSAK70 = 0,14 + 0,0000183.X1 - 0,002.X2 .- 0,015.X3 .- 0,0000917.X4 + 0,001.X5 

- 0,001.X6 + 0,0000156. X7 - 0,0000283. X8 

Hasil Uji-t dengan regresi linier berganda diatas dapat di interprestasikan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1a) menyatakan bahwa CR  (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk variabel 

CR (X1) sebesar 0,0000183 dengan nilai signifikansi sebesar 0,998, dimana nilai ini tidak 

signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,998 > 0,05). 

Dengan demikian hipotesa H1a yang menyatakan bahwa CR (X1) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham ditolak. 

2. Hipotesis kedua (H2a) menyatakan bahwa ROE (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk variabel 

ROE sebesar -0,002 dengan nilai signifikansi sebesar 0,114, dimana nilai ini tidak signifikan 

pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,114 > 0,05). Dengan 

demikian hipotesa H2a yang menyatakan bahwa ROE (X2) berpengaruh signifikan positif 

terhadap return saham ditolak. 

3. Hipotesis ketiga (H3a) menyatakan bahwa NPM (X3) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk variabel 

NPM (X3) sebesar -0,015 dengan nilai signifikansi sebesar 0,600, dimana nilai ini tidak 

signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,600 > 0,05). 
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Dengan demikian hipotesa H3a yang menyatakan bahwa NPM (X3) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham ditolak. 

4. Hipotesis keempat (H4a) menyatakan bahwa DER (X4) berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk 

variabel DER (X4) sebesar - 0,0000917 dengan nilai signifikansi sebesar 0,420, dimana nilai 

ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,420 > 

0,05). Dengan demikian hipotesa H4a yang menyatakan bahwa DER (X4) berpengaruh tidak 

signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

5. Hipotesis kelima (H5a) menyatakan bahwa EPS (X5) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk variabel 

EPS (X5) sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai ini signifikan 

pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian hipotesa H5a yang menyatakan bahwa EPS (X5) berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return saham diterima. 

6. Hipotesis keenam (H6a) menyatakan bahwa PER (X6) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk variabel 

PER (X6) sebesar -0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028, dimana nilai ini signifikan 

pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05). Dengan 

demikian hipotesa H6a yang menyatakan bahwa PER (X6) berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return saham diterima. 

7. Hipotesis ketujuh (H7a) menyatakan bahwa BV (X7) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk variabel 

BV (X7) sebesar 0,0000156 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003, dimana nilai ini 

signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). 

Dengan demikian hipotesa H7a yang menyatakan bahwa BV (X7) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham diterima. 

8. Hipotesis kedelapan (H8a) menyatakan bahwa PBV (X8) berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi untuk 

variabel PBV (X8) sebesar 0,0000283 dengan nilai signifikansi sebesar 0,992, dimana nilai 

ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,992 > 

0,05). Dengan demikian hipotesa H8a yang menyatakan bahwa PBV (X8) berpengaruh 

signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 
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Uji Model-2 Sesudah Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Berdasarkan hasil Uji-t setelah implementasi PSAK 70 menggunakan SPSS dengan analisis 

regresi linier berganda diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 0,011  nilai koefisien regresi b1 

sebesar -0,003, koefisien regresi b2 sebesar -0,000, koefisien regresi b3 sebesar -0,001, koefisien 

regresi b4 sebesar -0,03, koefisien regresi b5 sebesar 0,000, koefisien regresi b6 sebesar -0,000, 

koefisien regresi b7 sebesar -0,00001388, dan  koefisien regresi b8 sebesar -0,002. Dari data 

tersebut diatas maka terbentuk persamaan model-2 sesudah implementasi PSAK 70 (tax 

amnesty) adalah sebagai berikut: 

     RSSsd PSAK 70 = 0,011 - 0,003. X1 - 0,000. X2 - 0,001. X3 - 0,003. X4 + 0,000. X5 –  

   0,000.X6 - 0,00001388.X7 - 0,002.X8 

Hasil Uji-t dengan regresi linier berganda diatas dapat di interprestasikan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1b) yang diajukan menyatakan bahwa CR (X1) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel CR (X1) sebesar -0,003 dengan nilai signifikansi sebesar 0,683, dimana nilai 

ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,683 > 

0,05). Dengan demikian hipotesa H1b yang menyatakan bahwa CR (X1) berpengaruh 

signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

2. Hipotesis kedua (H2b) yang diajukan menyatakan bahwa ROE (X2) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel ROE sebesar -0,000 dengan nilai signifikansi sebesar 0,877, dimana nilai ini 

tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 (0,877 > 

0,05). Dengan demikian hipotesa H2b yang menyatakan bahwa ROE (X2) berpengaruh 

signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

3. Hipotesis ketiga (H3b) yang diajukan menyatakan bahwa NPM (X3) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel NPM (X3) sebesar -0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,505, dimana 

nilai ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 

(0,505 > 0,05). Dengan demikian hipotesa H3b yang menyatakan bahwa NPM (X3) 

berpengaruh signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

4. Hipotesis keempat (H4b) yang diajukan menyatakan bahwa DER (X4) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel DER (X4) sebesar - 0,003 dengan nilai signifikansi sebesar 0,832, dimana 
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nilai ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 

(0,832 > 0,05). Dengan demikian hipotesa H4b yang menyatakan bahwa DER (X4) 

berpengaruh tidak signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

5. Hipotesis kelima (H5b) yang diajukan menyatakan bahwa EPS (X5) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel EPS (X5) sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014, dimana nilai 

ini signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih kecil dari 0,05 (0,014 < 0,05). 

Dengan demikian hipotesa H5b yang menyatakan bahwa EPS (X5) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham diterima. 

6. Hipotesis keenam (H6b) yang diajukan menyatakan bahwa PER (X6) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel PER  (X6) sebesar -0,000 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019, dimana nilai 

ini signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). 

Dengan demikian hipotesa H6b yang menyatakan bahwa PER (X6) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham diterima. 

7. Hipotesis ketujuh (H7b) yang diajukan menyatakan bahwa BV (X7) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh koefesien regresi 

untuk variabel BV (X7) sebesar 0,00001388 dengan nilai signifikansi sebesar 0,226, dimana 

nilai ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar dari 0,05 

(0,226 > 0,05). Dengan demikian hipotesa H7b yang menyatakan bahwa BV (X7) 

berpengaruh signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

8. Hipotesis kedelapan (H8b) yang diajukan menyatakan bahwa PBV (X8) berpengaruh 

signifikan positif terhadap Return saham (Y). Dari hasil uji-t secara parsial diperoleh 

koefesien regresi untuk variabel PBV (X8) sebesar -0,002 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,510, dimana nilai ini tidak signifikan pada nilai signifikansi sebesar 0,05 karena lebih besar 

dari 0,05 (0,510 > 0,05). Dengan demikian hipotesa H8b yang menyatakan bahwa PBV (X8) 

berpengaruh signifikan positif terhadap Return saham ditolak. 

 

Uji Model Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Return Saham sebelum dan sesudah 

Implementasi PSAK 70 (tax amnesty) 

Uji Chow (Chow Test) 

Dari hasil uji-Chow Test diperoleh nilai F-Hit sebesar 3,07 lebih besar dari nilai F-Tabel sebesar 

2,07 (F-Hit = 3,07 >  F-Tabel = 2,07) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
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kinerja keuangan terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Dengan 

demikian hipotesa kesembilan H9 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kinerja keuangan 

terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 70 dibandingkan sesudah implementasi 

PSAK 70 dapat diterima. 

 

Pembahasan Hasil Analisis  

Pengaruh CR terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 

Secara parsial variabel CR tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham sebelum 

dan sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil CR diatas maka dapat simpulkan bahwa 

pelaksanaan tax amnesty tidak berpengaruh berpengaruh siqnifikan terhadap posisi CR 

perusahan yang ada pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor 

barang konsumsi baik sebelum maupun sesudah implementasi PSAK 70. Investor lebih memilih 

analisa fundamental lainnya untuk melakukan analisa kinerja keuangan untuk melakukan 

investasinya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Aryanti dan 

Suwito (2016), Putra dan, Janitra dan Kesuma (2015), Pratiwi dan Pribadi (2014), Budiwaluyo 

(2014), Siska, dkk (2014) dan Budialim (2013) dan tidak konsisten dengan penelitian Kadarini 

(2015) dengan hasil penelitiannya CR berpengaruh siqnifikan terhadap return saham. 

 

Pengaruh ROE terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 

Secara parsial variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil ROE diatas maka dapat simpulkan 

bahwa pelaksanaan tax amnesty tidak berpengaruh siqnifikan terhadap ROE perusahan yang ada 

pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang konsumsi baik 

sebelum maupun sesudah implementasi PSAK 70. Hasil penelitian ini  konsisten dengan 

penelitian sebelumnya oleh Wahyuni, dkk (2017), Saleh (2016), Janitra dan Kesuma (2015), 

Rahmawati (2015) dan Ningsih dan Hermanto (2015) dan tidak konsisten dengan hasil 

penelitian Agustina dan Widyawati (2014) dan Siska, dkk (2014) dimana ROE berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

 

Pengaruh DER terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 

Secara parsial variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil DER diatas menunjukan bahwa 

pelaksanaan tax amnesty tidak berpengaruh siqnifikan terhadap DER pada perusahan yang ada 

pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang konsumsi baik 
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sebelum maupun sesudah implementasi PSAK 70. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya oleh Putra dan Dana (2016), Puspitadewi dan Darmayanti (2016), 

Gunadi dan Kusuma (2015), Pertiwi dan Pribadi (2014) dan Budialim 2013 dan tidak konsisten 

dengan hasil penelitian Anwaar (2016), Kadarini (2015) dan Agustina dan Widyawati (2014) 

dimana DER berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh EPS terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial variabel EPS berpengaruh signifikan 

terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil EPS diatas 

menunjukan bahwa pelaksanaan tax amnesty berpengaruh siqnifikan terhadap EPS pada 

perusahan yang ada pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor 

barang konsumsi baik sebelum maupun sesudah implementasi PSAK 70. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Wahyuni, dkk (2017), Janitra dan Kesuma (2015) 

dan Gunadi & Kusuma (2015) dan tidak konsisten dengan hasil (2015), Pertiwi dan Pribadi 

(2014) dan Budialim (2013) dimana hasil penelitiannya EPS berpengaruh tidak signifikan 

terhadap return saham. 

Pengaruh PER terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70  

Secara parsial variabel PER berpengaruh signifikan terhadap return saham sebelum dan 

sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil PER diatas menunjukan bahwa pelaksanaan tax 

amnesty berpengaruh siqnifikan terhadap PER pada perusahan yang ada pada sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang konsumsi baik sebelum maupun 

sesudah implementasi PSAK 70. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

oleh Puspitadesi dan Rahyuda (2016) dan Ningsih & Hermanto (2015) dan Agustina dan 

Widyawati (2014) serta tidak konsisten dengan penelitian Sisak, dkk (2014) dengan hasil 

penelitiannya PER tidak berpengaruh siqnifikan terhadap return saham. 

 

Pengaruh NPM terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 

Secara parsial variabel NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil NPM diatas menunjukan bahwa 

pelaksanaan tax amnesty tidak berpengaruh siqnifikan terhadap NPM pada perusahaan-

perusahan yang ada pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor 

barang konsumsi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Putra dan 

Wijaya (2016) dan Siska dkk, (2015) dan tidak konsisten dengan penelitian Aryanti dan Suwito 

(2016), Putra dan Kindagen (2016), Saleh (2015) dan Ningsih dan Hermanto (2015) dimana 
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NPM berpengaruh siqnifikan terhadap return saham. 

 

Pengaruh BV terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 (tax 

amnesty)  

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial variabel BV berpengaruh signifikan 

terhadap return saham sebelum implementasi PSAK 70  dan BV tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pelaksanaan tax amnesty berpengaruh siqnifikan terhadap BV  pada perusahan yang ada 

pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang konsumsi sebelum 

implementasi PSAK 70 dan tidak berpengaruh siqnifikan terhadap BV sesudah implementasi 

PSAK 70. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Wahyuni, dkk 

(2017), dimana BV berpengaruh signifikan terhadap return saham dan konsisten dengan 

penelitian Budialim (2013) dimana BV tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

 

Pengaruh PBV terhadap Return Saham sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 (tax 

amnesty)  

Secara parsial variabel PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Dari hasil PBV diatas menunjukan bahwa 

pelaksanaan tax amnesty tidak berpengaruh siqnifikan terhadap PBV pada perusahaan-

perusahan yang ada pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor 

barang konsumsi baik sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Siska, dkk (2014) dan tidak konsisten dengan 

penelitian Dwilesi dan Damayanti (2016) dimana PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 

 

Uji pengaruh kinerja keuangan sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 (tax 

amnesty) dengan Chow Test 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Chow test dengan data dari uji-F sebelum dan 

sesudah implemantasi PSAK 70 (tax amnesty) maka dapat disimpulkan ada perbedaan pengaruh 

kinerja keuangan terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 (tax 

amnesty) dimana nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (F-hitung > F-tabel). 
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Hasil Crosstabulation Variabel Control sebelum dan sesudah Implementasi PSAK 70 

1. Prosentase perusahaan yang mengikuti Tax Amnesty berdasarkan Kantor Akuntan 

Publik Big Four dan Non Big Four  

Berdasarkan hasil Crosstabulation Variabel Control sebelum dan sesudah Implementasi 

PSAK 70, menunjukan bahwa perusahaan pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka 

industri dan sektor industri barang konsumsi yang diaudit oleh KAP Non Big Four yang 

lebih banyak menerapkan PSAK 70 atau sebesar 76,4% dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four yang lebih sedikit yang menerapkan PSAK 70 

atau sebesar 23,6%. 

2. Prosentase perusahaan yang mengikuti Tax Amnesty berdasarkan umur perusahaan 

Berdasarkan hasil Crosstabulation Variabel Control sebelum dan Sesudah Implementasi 

PSAK 70  menunjukan secara total 2015 dan 2016 jumlah perusahaan yang paling banyak 

mengikuti tax amnesty dan menerapkan PSAK 70 adalah  perusahaan dengan umur diatas 20 

tahun sebanyak 47 perusahaan atau 52,8% dan yang paling sedikit paling mengikuti tax 

amnesty dan menerapkan PSAK 70  adalah  perusahaan dengan kelompok umur antara 5-10 

tahun sebanyak8 perusahaan atau 9,%. 

3. Prosentase kelompok perusahaan yang mengikuti Tax Amnesty berdasarkan kelompok 

industri 

Berdasarkan hasil Crosstabulation Variabel Control sebelum dan Sesudah Implementasi 

PSAK 70 jumlah perusahaan yang menerapkan PSAK 70 berdasarkan kelompok industri 

adalah sektor industeri dasar dan kimia 35 perusahaan atau sebesar 39,3%, sektor aneka 

industri sebanyak 26 perusahaan atau 29,2%, sektor industri barang konsumsi sebanyak 28 

perusahaan atau 31,5%.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

- Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial variabel CR, ROE, DER, NPM dan PBV tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70, 

maka dapat simpulkan bahwa pelaksanaan tax amnesty tidak berpengaruh siqnifikan 

terhadap posisi CR, ROE, DER, NPM dan PBV  pada perusahan yang ada pada sektor 

industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang konsumsi. 

- Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial variabel EPS dan PER berpengaruh signifikan 

terhadap return saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70, maka dapat simpulkan 
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bahwa pelaksanaan tax amnesty berpengaruh siqnifikan terhadap posisi EPS dan PER pada 

perusahan yang ada pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor 

barang konsumsi. 

- Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial variabel BV berpengaruh signifikan terhadap 

return saham sebelum implementasi PSAK 70 dan BV tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham sesudah implementasi PSAK 70. Berdasarkan hasil penelitian diatas 

menunjukan bahwa pelaksanaan tax amnesty berpengaruh siqnifikan terhadap BV sebelum 

implementasi PSAK 70 dan tidak berpengaruh siqnifikan terhadap BV  setelah implementasi 

PSAK 70 pada perusahan yang ada pada sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka 

industri dan sektor barang konsumsi.  

- Berdasarkan hasil perhitungan dengan Chow test dengan data dari uji-F  sebelum dan 

sesudah implemantasi PSAK 70 dimana diperoleh hasil F-hitung lebih besar dari nilai F-

tabel, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan ada perbedaan kinerja keuangan terhadap 

Return Saham sebelum dan sesudah implementasi PSAK 70 (F-hitung > F-tabel). 

- Berdasarkan hasil dari crosstabulation menunjukan bahwa pada sektor industri dasar dan 

kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi yang diaudit oleh KAP Non 

Big Four yang lebih banyak menerapkan PSAK 70 atau 76,4% sebanyak 68 perusahaan, 

sedangkan perusahaan-perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four yang lebih sedikit yang 

menerapkan PSAK 70 atau 23,6% sebanyak 21 perusahaan. Berdasarkan umur perusahaan, 

perusahaan dengan umur diatas 20 tahun sebanyak 47 perusahaan atau 52% dan yang paling 

sedikit paling mengikuti tax amnesty dan menerapkan PSAK 70  adalah  perusahaan dengan 

kelompok umur antara 5-10 tahun sebanyak 8 perusahaan atau 9%. Hasil ini menunjukan 

bahwa perusahaan-perusahaan yang telah berumur panjang lebih siap mengikuti aturan-

aturan baru dan standar-standar akuntansi yang baru untuk mempertahankan kredibilitas dan 

kepercayaan dimata investor. Berdasarkan kelompok industri yang menerapkan PSAK 70, 

sebanyak 35 perusahaan atau sebesar 39,3% dari sektor industeri dasar dan kimia, sebanyak 

26 perusahaan atau 29,2% dari sektor aneka industri dan sebanyak 28 perusahaan atau 31,5% 

dari sektor industri barang konsumsi.  

Saran 

Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memberikan informasi sejauhmana Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 70 

tentang aset dan liabilitas pengampunan pajak mempengaruhi akun-akun laporan keuangan dan 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan rasio-rasio keuangan perusahaan.  
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Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor tentang pengaruh kebijakan 

perpajakan terhadap kinerja perusahaan yang ada di pasar modal, sejauhmana program tax 

amnesty dapat mempengaruhi kemampuanlabaan perusahaan yang dapat mempengaruhi harga 

saham dan meningkatkan nilai investasi dalam bentuk return saham. 

 

Bagi Regulator: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Direktorat Pajak dan Ikantan Akuntan 

Indonesia (IAI) dan Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

- Untuk OJK, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi OJK dimana dari 146 

populasi perusahaan yang terdaftar di sektor Industri Dasar dan Kimia, sektor Aneka Industri 

dan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016,  perusahaan yang mengungkapkan penerapan PSAK 70 dalam Laporan Keuangan 

Tahun 2016 hanya 60 perusahaan atau 41% dan sebanyak 59% tidak melakukan 

pengungkapan, apa yang menjadi latar belakang perusahaan tidak melakukan pengungkapan 

penerapan PSAK 70 dapat menjadi kajian dalam penelitian berikutnya.     

- Untuk Direktorat Pajak, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Dirjen 

Pajak untuk melakukan kajian lebih lanjut mengapa hanya 41% perusahaan yang ada pada 

sektor Industri Dasar dan Kimia, sektor Aneka Industri dan sektor Industri Barang Konsumsi 

yang mengikuti Tax Amnesty pada tahun 2016. 

- Untuk IAI dan IAPI, penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi IAI dan IAPI untuk mengkaji 

lebih lanjut apakah ada kendala yang dialami kantor akuntan publik dan perusahaan dalam 

mengimplementasikan PSAK 70 atau masih ada hal teknis yang terkait dengan perpajakan 

yang belum sinkron antara PSAK 70 dan peraturan perpajakan. 

 

Akademisi dan Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk menambah referensi dan 

replikasi dalam penelitian selanjuntya dibidang akuntansi keuangan, akuntansi perpajakan, tax 

amnesty, kinerja keuangan, dan return saham.  
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